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Abstrak
 

Kecenderungan untuk menyalahkan korban perkosaan sebagai penyebab terjadinya perkosaan merupakan

suatu hambatan besar bagi mereka untuk memperoleh keadilan. Rape myth acceptance, sebagai faktor

mendasar yang memungkinkan kecenderungan tersebut tumbuh, dapat membuat pihak berwajib kehilangan

objektivitasnya ketika menghadapi kasus, dan membuat dukungan orangtua terhadap anak yang menjadi

korban berkurang. Dengan menggunakan nonequivalent group design, studi ini berusaha mencari tahu

apakah terdapat perbedaan rape myth acceptance antara kelompok orangtua yang memiliki anak perempuan

berusia dewasa muda dengan penyidik unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) di Jakarta dan

sekitarnya. Sebanyak 34 orang dari masing-masing kelompok partisipan tersebut diminta mengisi alat ukur

yang merupakan adaptasi dari Illinois Rape Myth Acceptance Scale (IRMAS). Hasil pengolahan data

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rape myth acceptance yang signifikan antara kedua kelompok (t= -

1,439, p>0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi sikap terhadap perkosaan, korban, dan

pelakunya perlu dilakukan untuk mengurangi tingkat rape myth acceptance baik pada orangtua maupun

polisi. Jika tidak, korban perkosaan akan lebih sulit melaporkan kasusnya dan memperoleh keadilan hukum

untuk tindak perkosaan yang menimpanya.

......The tendency to blame rape victims as the cause of the rape itself is a big obstacle that prevent them to

experience justice. Acceptance of rape myths, as the underlying factor that enable the tendency to grow, can

make the authority to lose his objectivity in dealing with the case, and parents to be less supportive toward

their victim daughter. Using the nonequivalent group design, this study is intended to find out if there is a

difference in rape myth acceptance between parents of young adulthood daughter and police in women and

children service unit (PPA) in Jakarta and the surrounding areas. As many as 34 subjects for each group

were asked to fill the adaptation of Illinois Rape Myth Acceptance Scale (IRMAS). Results show that there

is no significance difference in the rape myth acceptance between the two groups (t= -1,439, p>0,05). This

finding suggests that an intervention should be made to decrease the rape myth acceptance in both parents

and police officers. Otherwise, rape victims may find it difficult to report their cases and also can not

experience justice.
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